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Background : Cervical cancer is the second most common malignant tumor in women in
women world and the most common types of cancer found in women in developing countries,
including Indonesia. It is estimated that the number of people with this cancer will increase in
the future due to lifestyle changes. The incidence of cervical cancer in Southeast Asia is 30-
44.9 per 100,000 women each year. The estimated incidence of cervical cancer is 385,540
cases worldwide and in the last 3 years it has increased to 26.1 per 100,000 population.
Purpose: to determine the level of knowledge with cervical cancer prevention behavior in
adolescent girls in class X-XI SMK Muhammadiyah Brebah.

Research method: this is a quantitative research with a non- experimental. The research was
carried out at SMK Muhammadiyah Brebah. The sampling technique used is total sampling.
With respondents as many as 93 young women class X and XI SMK Muhammadiyah Brebah.
The instrument used is a questionnaire.

Results: From the results of the level of knowledge with preventive behavior of adolescent
girls in grades X and XI about cervical cancer, the correlation coefficient was 0.241 with a
significance of 0.017.

Conclusion: There is a relationship between the level of knowledge about cervical cancer and
the behavior of preventing cervical cancer for female adolescents in class X and XI at SMK

Muhammadiyah Berbah.

INTRODUCTION

Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun
2015, diseluruh dunia terdapat 14,1 juta kanker baru dan 8,2 juta
kematian akibat kanker serta 32,6 juta orang yang hidup dengan
kanker (dalam waktu 5 tahun dari diagnosis) dan hampir 87 %
terjadi di Negara berkembang. Sedangkan pada tahun 2016 hampir
9 juta orang meninggal akibat kanker serviks. Angka kejadian
kanker serviks di Asia tenggara yaitu 30-44,9 per 100.000
perempuan tiap tahun (WHO, 2017). Perkiraan angka kejadian
kanker serviks adalah 385,540 kasus di seluruh dunia dan dalam 3
tahun terakhir bertambah menjadi 26.1 per 100.000 penduduk
(WHO, 2018).

Menurut (Kemenkes RI, 2019) Angka kejadian penyakit
kanker di Indonesia (136.2/100.000 penduduk) berada pada urutan
8 di Asia Tenggara, sedangkan di Asia urutan ke 23. Angka
kejadian untuk perempuan yang tertinggi adalah kanker payudara
yaitu sebesar 42,1 per 100.000 penduduk dengan rata-rata
kematian 17 per 100.000 penduduk yang diikuti kanker leher
rahim sebesar 23,4 per 100.000 penduduk dengan rata-rata
kematian 13,9 per 100.000 penduduk.

https://doi.org/10.55426/jksi.v13i1.195

Deteksi dini kanker leher rahim telah dilakukan pada setiap
tahun oleh Dinas Kesehatan DIY melalui metode IVA. Dinas
Kesehatan telah melakukan pemeriksaan leher rahim (IV A) pada
14.951 perempuan usia 30-50 tahun untuk deteksi dini kanker
leher Rahim. Hasilnya menunjukkan bawa 300 orang dinyatakan
IVA positif dengan kabupaten Sleman yang memiliki angka
tertinggi sebanyak 185 atau 2,5% IV A positif. (Dinas Kesehatan
DlY, 2019).

Berdasarkan data dari dinas Kesehatan kabupaten Sleman
2018 di dapatkan bahwa sebanyak 39 wanita IV A positif di
kecamatan Depok dan 18 wanita IV A positif di kecamatan
Melati. Tahun 2019 dari 163.915 wanita usia 30-50 tahun, yang
melakukan pemeriksaan leher rahim hanya 7.548 dan didapatkan
di kecamatan Berbah dengan 32 wanita dengan IVA positif dan 8
di antaranya dicurigai kanker serviks. (Dinas Kesehatan Kab.
Sleman, 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Anwari & Charisma
(2017) dijelaskan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan kanker serviks
pada WUS pasca pennyuluhan di kabupaten Gresik Jawa Timur.
Hubungan yang signifikan yakni responden dengan tingkat
pengetahuan baik memiliki peluang 1,158x lebih tinggi untuk
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melakukan tindakan pencegahan kanker serviks baik dibanding
responden dengan tingkat pengetahuan cukup.

Menurut Wawan dan Dewi (2011), pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang (overt behavior). Dari pengalaman dan penelitian
ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan,
Menurut Notoatmodjo (2014), perilaku pencegahan penyakit
merupakan salah satu aspek dari perilaku pemeliharaan kesehatan.
Perilaku pemeliharaan kesehatan adalah perilaku atau usaha-usaha
seseorang untuk memelihara atau menjaga kesehatan agar tidak
sakit dan usaha untuk penyembuhan bilamana sakit.

Pengetahuan remaja tentang kanker serviks sangat penting
untuk mengubah sikap dan perilaku dalam menjaga kebersihan
dan kesehatan organ reproduksi. Informasi mengenai kanker
serviks masih kurang dipahami oleh sebagian besar wanita usia
usia produktif di Indonesia. Hal ini sangat memprihatinkan
mengingat kanker serviks merupakan salah satu kanker yang dapat
dicegah sejak dini. Rendahnya pengetahuan mengenai kanker
serviks secara umum berhubungan dengan masih tingginya angka
kejadian kanker serviks di Indonesia. Pencegahan dan deteksi dini
merupakan hal yang krusial dalam penatalaksaan kanker serviks
secara menyeluruh mengingat dampak kanker serviks pada
penderita, keluarga, serta pemerintah. (Kepmenkes, 2018).

Peneliti  melakukan  studi  pendahuluan di  SMK
Muhammadiyah Berbah dimana terdapat 108 siswi, hasil dari
studi pendahuluan yang dilakukan pada 09 Januari 2021 melalui
via online whatsapp kepada 15 remaja putri, didapat hasil 5 siswi
mengetahui  tentang kanker serviks beserta penyebabnya
sedangkan 10 siswi hanya mengetahui apa itu kanker serviks.
Rata-rata mendapatkan informasi melalui berita dan iklan dari
sosial media. Berdasarkan pernyataan dari 15 remaja putri, 6
diantaranya mengatakan belum pernah mendapatkan pendidikan
kesehatan atau sosialisasi tentang kanker serviks, tetapi pernah
mendapatkan sosialisasi tentang kesehatan reproduksi saat SMP
dari puskesmas Berbah.

METHOD

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dari penelitian ini adalah
remaja putri kelas X dan XI SMK Muhammadiyah Berbah.
Jumlah populasi sebanyak 93 orang. Pengumpulan data
menggunakan Kkuesioner Tingkat Pengetahuan dan Perilaku
Pencegahan. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi data-data
dari SMK Muhammadiyah Berbah terkait dengan data siswi serta
bahan penelitian yang diperoleh melalui artikel, jurnal, skripsi,
dan studi perpustakaan. Analisis data menggunakan analisis
univariat dan bivariat dengan menggunakan Kendall Tau.
Penelitian ini sudah lolos uji etik penelitian dengan Nomor:
106/RE/KP-SSG/VI11/2021

RESULTH
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel-tabel antara
lain tabel karakteristik responden, tingkat pengetahuan dan

perilaku pencegahan remaja putri dan tabel hubungan tingkat
pengetahuan remaja putri dan perilaku pencegahan
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Tabel 1. Distribusi karakteristik siswi berdasarkan usia dan
kelas di SMK Muhammadiyah Berbah

Kategori Frekuensi Prsentase
(%)
Usia (tahun)
16-18 93 100.0
Kelas
X 35 37.6
XI 58 62.4
Total 93 100%

Berdasarkan Tabel 1 dari 93 responden didapatkan sebanyak
54 responden memiliki usia 16 tahun dengan frekuensi (58.1%)
dan sebanyak 32 responden usia 17 tahun dengan frekuensi
(34.4%) dan responden usia 18 tahun sebanyak 7 responden
dengan frekuensi (7.5%). Berdasarkan kelas terdapat antara lain
58 responden dari kelas X1 dan 35 siswi dari kelas X.

Tabel 2. Distribusi frekuensi variabel tingkat pengetahuan
tentang kanker serviks pada remaja putri SMK
Muhaammadiyah Berbah

Kategori Frekuensi Prsentase
(%)
Kurang 4 4.3
Cukup 18 19.4
Baik 71 76.3
Total 93 100

Berdasarkan tabel 2 dari 93 responden dapat dijelaskan bahwa
distribusi responden sebanyak 71( 76.3%) responden memiliki
tingkat pengetahuan baik, dan sebanyak 18(19.4%) responden
memiliki tingkat pengetahuan cukup dan 4 (4.3%) responden
memiliki tingkat pengetahuan rendah.

Tabel 3. Distribusi perilaku pencegahan kanker serviks pada
remaja putri SMK Muhammadiyah Berbah

Kategori Frekuensi Prsentase
(%)
Kurang 2 2.2
Cukup 19 204
Baik 72 77.4
Total 93 100

Berdasarkan tabel 3 dari 93 responden dapat dijelaskan bahwa
distribusi responden sebanyak 72 (77.4%) responden memiliki
perilaku pencegahan yang baik, dan sebanyak 19 (20.4%)
responden memiliki perilaku pencegahan yang cukup dan 2
(2.2%) responden memiliki perilaku pencegahan rendah.

DISCUSSION

Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan tabel 2 dari 93 responden dapat dijelaskan bahwa
responden sebanyak 71( 76.3%) responden memiliki tingkat
pengetahuan baik, dan sebanyak 18(19.4%) responden memiliki
tingkat pengetahuan cukup dan 4 (4.3%) responden memiliki
tingkat pengetahuan rendah.

Menurut Notoatmodjo (2010) salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan yakni  usia. Usia dapat
mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
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bertambah usia maka semakin berkembang pula daya tangkap dan
pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin
meningkat. Adapun pada renta usai responden dari 15-18 tahun
merupakan remaja pertengahan. Menurut Weli, 2018 masa remaja
adalah masa yang penting dalam perjalanan kehidupan manusia.
Golongan umur ini penting karena menjadi jembatan antara masa
kanak-kanak yang bebas menuju masa dewasa yang menuntut
tanggung jawab. Pada masa ini banyak terjadi perubahan fisik
maupun psikis, yang dapat mengganggu psikis remaja. Hal ini
membuat remaja mengalami masa rawan dalam menghadapi
proses pertumbuhan dan perkembangannya, apa lagi disertai
dengan arus globalisasi dengan informasi yang semakin mudah
dan cepat diakses.

Hal ini selaras dengan penelitian Sitompul (2021) dimana
tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang Pencegahan Kanker
Serviks di Sekolah Menengah Atas Yayasan Perguruan Tinggi
Mayjend Sutoyo sebagian besar responden memiliki pengetahuan
yang cukup meskipun remaja putri tidak mendapatkan pendidikan
kesehatan tentang pencegahan kanker serviks.

Berdasarkan hasil penelitian Osowiecka, et all (2021)
Mahasiswa Polandia memiliki pengetahuan tentang faktor risiko
kanker serviks dan pencegahan primer dan sekunder. Pengetahuan
yang lebih baik secara signifikan ditunjukkan oleh mahasiswa
kedokteran. Beberapa upaya harus dilakukan untuk memastikan
bahwa kaum muda, yang tidak terkait dengan kedokteran ataupun
kesehatan mendapatkan pendidikan yang lebih baik tentang
kanker serviks untuk mengurangi insiden kanker serviks dan
melakukan pencegahan dini.

Perilaku Pencegahan

Berdasarkan tabel 3 dari 93 responden dapat dijelaskan bahwa
responden sebanyak 72 (77.4%) responden memiliki perilaku
pencegahan yang baik, dan sebanyak 19 (20.4%) responden
memiliki perilaku pencegahan yang cukup dan 2 (2.2%)
responden memiliki perilaku pencegahan rendah.

Menurut Notoatmodjo (2005), menjelaskan bahwa perilaku
merupakan suatu kegiatan atau aktivitas makhluk hidup yang
bersangkutan, dan perilaku terbentuk dalam diri seseorang dari
dua faktor utama yaitu stimulus dan respon. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Gunawan dan Warnares (2018),
Perilaku pencegahan mahasiswi Fakultas Kedokteran dan Prodi
Farmasi dinilai baik sebanyak 97.49% karena responden sebagian
besar sudah memperoleh informasi terkait kanker serviks baik
melalui media elektronik ataupun materi dari perkuliahan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi & Sari (2021) yang
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki perilaku
pencegahan baik terhadap kanker serviks sebanyak 71.7%.
sebagian besar wanita usia subur yang memiliki upaya dalam
mencegah kanker serviks yaitu dari faktor pendidikan,
pengalaman, serta akses informasi yang didapatkan sehingga
mempunyai pengetahuan untuk dapat mencegah kanker serviks.
Hal ini sejalan dengan penelitian Malehere (2019), menunjukkan
mayoritas responden memiliki perilaku pencegahan kanker serviks
yang positif sebanyak 73,9% dalam hal perilaku tidak merokok
namun sebagian menjadi perokok pasif karena memiliki suami
atau anggota keluarga yang merokok., tidak melakukan sex bebas,
mengkonsumsi sayur dan buah serta tidak menggunakan KB pil
jangka Panjang.

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan

Berdasarkan hasil korelasi Kendall’s Tau menunjukan adanya
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan
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kanker serviks remaja putri di SMK Muhammadiyah Berbah
memiliki nilai koefisiensi 0.241 dengan nilai signifikansi 0.017.
Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan kanker serviks
pada remaja putri di SMK Muhammadiyah Berbah. Hal ini
dipengaruhi  oleh pengetahuan kanker serviksa yang pernah
didapatkan melalui pendidikan Kesehatan dan didukung dengan
mudahnya mengakses informasi melalui media elektronik.

Menurut Notoatmodjo (2014), Perilaku yang didasari oleh
pengetahuan akan lebih langgeng dibandingkan dengan perilaku
yang tidak didasari oleh pengetahuan. Secara teori pengetahuan
akan menentukan perilaku seseorang. Hal ini selaras dengan
penelitian  Anwari dan Charisma (2017), dimana terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan
tindakan pencegahan kanker serviks pada WUS pasca
pennyuluhan di kabupaten Gresik Jawa Timur dengan nilai
p=0,025 (< 0=0.05). Hal ini juga selaras dengan penelitian
Ustina, dkk (2021) ada hubungan pengetahuan ibu usia subur
tentang kanker leher rahim dan perilaku untuk mencegah penyakit
tersebut.

Hal ini selaras dengan penelitan yang dilakukan Retno (2017),
menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahaun tentang kanker
serviks dengan perilaku pencegahan kanker serviks pada ibu-ibu
di Dusun Greges, Bantul dengan nilai p=0,027 (< 0=0.05). Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan Harlin & Nasution
(2020), Bahwa pentingnya pengetahuan tentang kanker serviks
diharapkan agar masyarakat termotivasi untuk melakukan perilaku
preventif dan melalui perilaku preventif diharapkan dapat
menurunkan angka kejadian kanker serviks. Melalui penelitian
deskriptif analitik dengan desain cross sectional didapatkan P
Value menunjukkan hubungan antara pendidikan dengan
pencegahan perilaku kanker Rahim dengan nilai p Value = 0,037.

Menurut Pender, Murdaugh and Parsons (2015), teori HPM
menyatakan bahwa faktor personal meliputi faktor biologis,
psikologis dan sosiokultural. Usia merupakan salah satu faktor
biologis yang secara tidak langsung mempengaruhi perilaku
seseorang. Umur tidak bisa dijadikan patokan untuk seseorang
melakukan pencegahan kanker serviks namun dapat dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan seseorang. Pengetahuan yang buruk
serta tidak pernah menerima informasi dan tidak secara aktif
mencari informasi tentang kanker serviks secara bermakna
mempengaruhi perilaku pencegahan dan pengendalian kanker
serviks (Habtu, Yohannes and Laelago, 2018).

Hasil penelitian ini didapatkan, hubungan tingkat pengetahuan
dengan perilaku pencegahan kanker serviks ditandai dengan nilai
signifikan (p=0.017).

CONCLUSIONS

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yyang telah
dikemukakan sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat penulis
kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan tingkat pengetahuan tentang kanker serviks
pada remaja putri di SMK Muhammadiyah Berbah di
kategorikan baik sebanyak 71 (76.3%) responden.

2. Berdasarkan perilaku pecegahan kanker serviks pada remaja
putri di SMK Muhammadiyah Berbah dikategorikan baik
sebanyak 72 (77.4%) responden

3. Terdapat hubungan yang bermakna (signifikan) antara
pengetahuan dengan perilaku pencegahan kanker serviks

https://doi.org/10.55426/jksi.v13i1.195
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pada remaja putri di SMK Muhammadiyah Berbah dengan
nilai signifikansi 0.017.
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